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Abstrak: Penggunaan Metode Make-a Match dan Media Kartu Huruf dalam 
Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat Aksara Jawa di Sekolah Dasar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan  metode make-a 
match dan media kartu huruf dalam peningkatan keterampilan menulis kalimat 
aksara Jawa siswa kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan 3 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
IV SDN 1 Patukgawemulyo tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 23 siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan metode make-a match dan media kartu 
huruf dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat aksara Jawa di Sekolah 
Dasar.  
 
Kata Kunci: Make-a Match,  Kartu Huruf, Aksara Jawa. 
 
Abstract: The Using Make-A Match Method and Media of Characters Card in 
Improvement of Writing Skills Java Script Sentences in Elementary School. The 
purpose of this research was to describe method of make-a match and the media 
of characters card in improvement of writing skills Java script sentence of IV 
grade students in elementary school. This research is research of classroom 
action research (CAR), which is implemented in 3 cycles. The subjects were all of 
student grade IV at SDN 1 Patukgawemulyo academic year 2013/2014 which 
contain 23 students, The technique of collecting data through observation,tests, 
and interviews. The results showed that the use of a method of make-match and 
media of characters cards can improve writing skills of Java script sentences in 
elementary school.  
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, mempunyai 
warisan budaya yang dipertahankan 
secara turun temurun. Warisan 
budaya dalam hal pendidikan 
misalnya: tembang macapat   
gamelan, aksara Jawa dan lain 
sebagainya. Aksara Jawa saat ini 
telah terdaftar di Unicode 
Concortium dan telah memiliki 
Standard Encoding Caracter Setting 
yang diakui UNESCO, hal ini sangat 
membanggakan karena bahasa 
Jawa/aksara Jawa disejajarkan 
dengan bahasa-bahasa lain di dunia 
(Hadiwiradarsana, 2010).  
Perkembangan kognitif siswa 
berlangsung secara berurutan. Siswa 
kelas IV Sekolah Dasar, rata-rata 
usianya antara 9-11 tahun. Usia 
tersebut termasuk dalam tahap 
operasional konkrit. Menurut Taufiq, 
dkk (2011) anak sudah tidak berpikir 
egosentris lagi, anak sudah biasa 
memperhatikan lebih dari satu 
dimensi. Anak juga sudah mampu 
mengerti operasi logis. Menurut 
Piaget pada tahap ini anak mampu 
berpikir secara logis dan kuantitatif, 
mereka mampu berperilaku objektif 
dalam mengkaji kejadian (Wardani, 
dkk, 2009). 
Pembelajaran menggunaan 
metode akan mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi 
pelajaran yang disampaikan kepada 
siswa. Upaya meningkatkan 
keberhasilan pembelajaran merupa-  
kan tantangan yang selalu dihadapi 
oleh setiap guru, dalam pelaksanaan 
pembelajaran diperlukan metode 
pembelajaran yang tepat, guru dapat 
memilih metode pembelajaraan yang 
efektif untuk meningkatkan siswa 
mencapai tujuan (Sumiati dan Asra, 
2009). 
Metode merupakan siasat 
atau cara yang ditempuh guru untuk 
mencapai sasarannya dalam 
melaksanakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan tercapainya 
prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik 
dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. (Anitah, 2008). 
Pembelajaran merupakan proses 
interaktif antara guru dan siswa yang 
berlangsung secara dinamis dalam 
usaha mengembangkan potensi diri 
siswa. 
Metode pembelajaran meru-
pakan suatu cara yang ditempuh guru 
untuk mencapai prestasi belajar 
siswa berupa proses interaktif antara 
guru dan siswa yang berlangsung 
secara dinamis dalam usaha 
mengembangkan potensi diri siswa. 
Menurut (Mustintin, 2012) 
Make-a match atau mencari 
pasangan adalah metode 
pembelajaran kooperatif dengan cara 
mencari pasangan soal/jawaban yang 
tepat, siswa yang sudah menemukan 
pasangannya sebelum batas waktu 
akan mendapat poin. Guru 
menyiapkan kartu yang berisi 
persoalan-persoalan dan kartu yang 
berisi jawabannya, setiap siswa 
mencari dan mendapatkan sebuah 
kartu soal dan berusaha 
menjawabnya, setiap siswa mencari 
kartu jawaban yang cocok dengan 
persoalannya siswa yang benar 
mendapat reward (Rosalin, 2008) 
Metode make-a match merupakan 
metode pembelajaran kooperatif 
dengan cara mencari pasangan 
dengan kartu berisi pertanyaan-
pertanyaan dan kartu-kartu lainnya 
berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dan bagi siswa yang 
dapat menemukan pasangan 
soal/jawaban sebelum batas waktu 
akn mendapat reward. 
Kelebihan dalam penggunaan 
metode make-a match adalah melatih 
ketelitian, kecermatan, ketepatan 
serta kecepatan siswa dalam 
menemukan pasangan yang tepat 
dalam batas waktu yang telah 
ditentukan.  
Penggunaan media akan sangat 
membantu guru dalam preoses 
belajar mengajar siswa kelas IV 
sekolah dasar termasuk dalam tahap 
operasional konkrit. Pada tahap ini 
menurut Peaget yaitu cara berpikir 
anak masih bersifat konkrit 
menyebabkan mereka belum mampu 
menangkap yang abstrak (Asrori, 
2009).  
Pengertian media kartu huruf, 
kartu berupa kertas tebal, berbentuk 
persegi panjang untuk berbagai 
keperluan (Alya, 2009), sedangkan 
huruf merupakan tanda berupa abjad 
yang melambangkan bunyi bahasa 
(Sugono, dkk., 2010). Media kartu 
huruf adalah media yang 
menyalurkan pesan atau informasi 
melalui simbol-simbol visual berupa 
huruf-huruf kertas tebal yang 
berbentuk persegi empat dan berisi 
tanda aksara dalam tata tulis yang 
merupakan anggota abjad yang 
melambangkan bunyi bahasa atau 
aksara.  
 Langkah-langkah penggunaan 
metode make-a match dan media 
kartu huruf: (1) Guru menyiapkan 
kartu dan siswa mempersiapkn 
pelajaran, (2) Siswa dibagi menjadi 3 
kelompok oleh guru dengan posisi 
tempat duduk siswa membentuk 
huruf U, (3) Guru membagi kartu 
yang berisi pertanyaan dan jawaban 
kepada siswa, (4) Guru menunjukkan 
kartu setinggi dada dan menghadap 
kepada  siswa, (5) Siswa mengambil 
kartu jawaban/pertanyaan yang 
dipegang temannya yang sesuai 
dengan kartu jawaban/pertanyaan 
yang dipegang, (6) Siswa merangkai 
kartu menjadi sebuah kalimat, (7) 
Siswa menuliskan jawaban dan 
pertanyaan di papantulis, (8) 
Jawaban dan tulisan betul guru 
memberi reward. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana 
penggunaan metode mak-a match 
dan media kartu huruf dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
kalimat aksara Jawa?, 2) Apakah 
penggunaan metode make-a match 
dan media kartu huruf dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
kalimat aksara Jawa?, 3) Apakah 
kendala dan solus penggunaan 
metode make-a match dan media 
kartu huruf dalam peningkatkan 
keterampilan menulis kalimat aksara 
Jawa? 
Tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 1) Mendeskripsikan 
penggunaan metode make-a match 
dan media kartu huruf dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
kalimat aksara Jawa, 2) Untuk 
mengetahui penggunaan metode 
make-a match dan media kartu huruf 
meningkatkan keterampilan menulis 
kalimat aksara, 3) Mendeskripsikan 
kendala dan solusi penggunaan 
metode make-a match dan media 
kartu huruf dalam peningkatkan 




Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV SDN 1 Patukgawemulyo, 
Mirit, Kebumen yang dilaksanakan 
pada bulan September sampai 
dengan bulan Mei 2014 pada 
semester dua tahun pelajaran 
2013/2014. Subjek penelitian ini 
yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 1 
Patukgawemulyo dengan jumlah 23 
siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. 
Sumber data berasal dari siswa 
kelas IV, teman sejawat, peneliti, dan 
dokumen. Proses pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, 
observasi, wawancara dan tes. 
Validitas data menggunakan teknik 
triangulasi data bertujuan untuk 
memperoleh validitas dari sumber 
yang berbeda. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan menggunakan analisis data 
kuantitatif dan kualitatif.  
Indikator kinerja dalam 
penelitian ini adalah 80%. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam tiga 
siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Prosedur dalam penelitian ini adalah 
model menurut Suharsimi Arikunto. 
Penggunaan metode make-a 
match dan dan media kartu huruf 
dapat meningkatkan keterampilan 
siswa menulis kalimat aksara Jawa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil observasi 
penggunaan metode make-a match 
dan media kartu huruf yang 
dilaksanakan oleh guru dan siswa 
serta analisis hasil evaluasi siswa 
dari siklus I sampai dengan siklus III. 
           
Tabel  1 Analisis Hasil Observasi 
Penggunaan Metode dan Medi 
oleh Guru dan Siswa dari Siklus I-
III 
Keterangan Siklus 
1 2 3 
Guru 
Rata-rata 2,8 3,2 3,8 
Persentase 70% 80% 95% 
Siswa 
Rata-rata 2,4 3 3,6 
Persentase 60% 75% 90% 




18% 15% 13% 
 
Dari tabel 1 dapat disimpulkan 
penggunaan media kartu huruf oleh 
guru pada siklus I terlaksana 70%. 
Persentase tersebut belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian yaitu 
80%. Siklus II 80% sudah mencapai 
indikator penelitian, siklus III ada 
peningkatan menjadi 95% sudah 
melebihi melebihi indicator kinerja 
80%. Guru hendaknya 
mempersiapkan media kartu huruf 
dengan teliti. Hal ini sesuai dengan 
persiapan penggunaan media 
pembelajaran oleh Susilana dan 
Riyana (2009) yaitu mempersiapkan 
flash card bahwa sebelum dimulai 
pembelajaran pastikan bahwa 
jumlahnya cukup. 
Hasil analisis keterampilan siswa 
menulis kalimat aksara Jawa pada 
penelitian ini telah mencapai 
indikator kinerja penelitian 80%. 
Meskipun demikian, masih ada 
beberapa siswa yang kesulitan 
mengingat bentuk aksara. Hal 
tersebut diatasi dengan 
memperbanyak tanya jawab dengan 
siswa menggunakan media kartu 
huruf supaya daya ingat siswa 
semakin kuat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Arsyad, 2011) yaitu ulangi 
sajian visual dan libatkan siswa 
untuk meningkatkan daya ingat. 
Hasil analisis kterampilan siswa 
sudah mencapai indikator,  jumlah 
siswa yang tuntas adalah 20 siswa 
atau sekitar 87%. Persentase tersebut 
telah mencapai indikator kinerja 
penelitian. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan metode make-a 
match dan media kartu huruf dapat 
meningkatkan keterampilan siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penggunaan metode make-a 
match dan media kartu huruf dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
kalimat aksara Jawa dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) 
penggunaan metode make-a match 
dan media kartu huruf dalam 
peningkatan keterampilan menulis 
kalimat aksara Jawa adalah: a) 
pembagian media kartu huruf, b) 
menunjukkan media kartu huruf, c) 
mencari kartu pasangan, d) 
merangkai media kartu huruf, dan e) 
pemberian penghargaan, 2) langkah-
langkah penggunaan metode make-a 
match dan media kartu huruf yang 
digunakan berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas ini dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
kalimat aksar Jawa di sekolah dasar,  
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
maka guru hendaknya: (a) ketika 
melaksanakan pembelajaran tentang 
menulis kalimat aksara Jawa 
sebaiknya media yang digunakan 
diperbesar supaya sisiwa yang 
dibelakang dapat melihat dengan 
jelas dan dipasang dengan papan 
flannel, (b) penggunaan metode dan 
media sebaiknya mempersiapkan 
media kartu huruf sebanyak 2 paket 
untuk mempermudah dan 
mempercepat dalam merangkai 
menjadi kata/kalimat, 3) kendala 
dalam penelitian (a) media kartu 
huruf kurang besar, (b) ketika 
merangkai menggunakan media 
kartu huruf terlalu lama dalam 
mencari kartu huruf yang akan 
dirangkai, (c) media kartu huruf yang 
digunakan baru satu paket dan (d) 
waktu yang terbatas. Solusinya (a) 
media kartu huruf diganti dengan 
yang lebih besar (b) mempersiapkan 
tempat tersendiri untuk 
menempatkan media kartu huruf dan 
(c) mempersiapkan media kartu 
huruf sebanyak 2 paket. 
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